
Bangka Selatan (24–25/8/25) – Kepala BRMP Veteriner sekaligus Penanggung
Jawab Swasembada Pangan Kabupaten Bangka Selatan, Dr. Ir. Fery
Fahruddin Munier, M.Sc., IPU., ASEAN.Eng. bersama tim, turun langsung
mendampingi petani dalam olah tanah dan tanam padi di Kecamatan Air
Gegas, Payung, dan Toboali.

Di Kecamatan Air Gegas, Gapoktan Tani Rukun Desa Delas melaporkan lahan
80 hektar vegetasi berat sudah dibuka dan siap ditanami pada September
2025. Di Desa Sidoharjo, Brigade Pangan (BP) Sidoharjo Bersatu menerima
bantuan benih padi varietas Ciliwung, dengan lahan yang sudah ditanami 24,5
hektar dari target 75 hektar. Olah tanah dan tanam padi akan dilaksanakan
sisa 125 hektar di bulan September 2025.

Monitoring juga dilakukan di Gapoktan Bumi Barokah Besaoh (Desa Irat) yang
menyiapkan padi gogo varietas lokal Raden dan Kepal Wangi dengan rencana
tanam bulan September hingga Oktober. Ditinjau juga Gapoktan Krio Panting
(Desa Payung) yang telah mengolah lahan seluas 7 hektar dari target 50
hektar, dan rencana tanam pada bulan September 2025 mendatang.

Senin, pendampingan berlanjut ke Desa Jeriji, Bikang, dan Gadung,
Kecamatan Toboali. Poktan Hamparan Rizki telah mulai mengolah lahan
seluas 5 hekter dari target 25 hektar, sementara lahan lainnya menargetkan
tanam padi pada September 2025. Poktan Padang Madu sudah mengolah
lahan seluas 5 hektar dari target 20 hekter, sudah mulai tanam padi dengan
sistem tugal. Di Desa Gadung, Poktan Aime Langer sudah mengolah tanah 8
hektar dari 25 hektar target Oplah, sedangkan Poktan Bunga Mekar proses
panen di hamparan 17 hektar, dan rencana langsung olah tanah sehingga
dapat tanam pada Bulan September 2025.
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PJ Swasembada Pangan Bangka Selatan Dorong Percepatan Tanam Padi
di Kecamatan Air Gegas, Payung, dan Toboali


